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This study aims to analyze the role of teachers in addressing students’ verbal
misconduct at State Elementary School 1 Limboto, Gorontalo Regency. The
study involved 10 informants consisting of the principal, 3 homeroom
teachers (grades IV, V, VI), and 6 studentsd. This research employs a
qualitative approach with a descriptive research type. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation involving the principal, teachers, and students as informants.
Data analysis was conducted through the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing. The results of the study indicate that forms
of verbal misconduct found include mocking peers, using inappropriate
language, interrupting conversations, and chatting during the learning
process. The factors causing students’ verbal misconduct originate from both
internal and external aspects, such as lack of parental attention, social
environmental influences, and weak supervision and character development.
The role of teachers in addressing verbal misconduct is implemented through
providing role models, character building, persuasive approaches, positive
reinforcement, and collaboration with parents and the school. With
consistent and collaborative teacher involvement, verbal misconduct can be
minimized, and a conducive learning environment can be established.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam mengatasi
kenakalan verbal siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Limboto, Kabupaten
Gorontalo. Penelitian ini melibatkan 10 informan yang terdiri dari keala
sekolah, 3 guru wali kelas (kelas IV, V, VI), dan 6 siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan informan kepala sekolah, guru, dan siswa. Analisis data
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kenakalan
verbal yang ditemukan meliputi mengejek teman, menggunakan kata-kata
tidak pantas, menyela pembicaraan, serta mengobrol saat pembelajaran
berlangsung. Faktor penyebab kenakalan verbal siswa berasal dari faktor
internal dan eksternal, seperti kurangnya perhatian orang tua, pengaruh
lingkungan sosial, serta lemahnya pengawasan dan pembinaan karakter.
Peran guru dalam mengatasi kenakalan verbal dilakukan melalui pemberian
keteladan, pembinaan karakter, pendekatan persuasif, penguatan positif, serta
kerja sama dengan orang tua dan pihak sekolah. Dengan peran guru yang
konsisten dan kolaboratif, kenakalan verbal dapat diminimalkan dan
lingkungan belajar yang kondusif dapat terwujud.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap awal yang sangat penting dalam membentuk kepribadian dan
karakter peserta didik. Pada usia sekolah dasar, anak-anak berada dalam masa perkembangan sosial dan
emosional yang sangat pesat, sehingga rentan terhadap berbagai pengaruh lingkungan baik positif maupun
negatif. Pada masa ini, guru memiliki peran penting dalam memberikan bimbingan, pengawasan, dan
pembinaan perilaku peserta didik (Filiansi et al., 2024).

Pengetahuan yang luas dan karakter individu yang baik adalah merupakan salah satu modal dasar
untuk hidup bermasyarakat. Dengan memiliki pengetahuan yang luas seseorang umumnya mendapat tempat
khusus di masyarakat. Demikian halnya dengan karakter individu yang baik. didalam masyarakat, respon
terhadap kepribadian seseorang pada dasarnya dipengaruhi oleh bagaimana ia menempatkan diri dengan
karakter individu yang melekat padanya. Jika yang ditunjukan adalah karakter yang kuarang baik, maka
respon yang kurang baik pula yang akan ia peroleh dari masyarakat. Demikian sebaliknya, jika didalam
masyarakat ia menunjukan karakter yang baik, maka respon yang akan ia peroleh adalah respon yang baik
pula (Rofigi, 2023).

Salah satu wadah masyarakat yang menjadi tempat pengembangan pengetahuan dan karakter yang
baik setelah lingkungan keluarga adalah lingkungan sekolah. Sekolah adalah merupakan lembaga pendidikan
formal yang menjadi wadah atau tempat untuk menimba ilmu pengetahuan bagi anak didik dan juga sebagai
tempat berinteraksinya tenaga pendidik dan anak didik pada kegiatan proses pembelajaran. Selain keberadaan
sekolah sebagai lembaga pendidikan juga menjadi ukuran perkembangan suatu masyarakat. Karena kondisi
masyarakat yang didalamnya terdapat tempat menimba ilmu seperti sekolah, akan memberikan dampak yang
berbeda dengan lingkungan masyarakat yang tidak didukung oleh keberadaan fasilitas pendidikan (Sari et al.,
2025).

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah sebagai lembaga pendidikan selain dipengaruhi oleh
dukungan sarana dan prasarana yang lengkap dan juga sangat beruntung pada bagaimana proses pengelolaan
kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru dan tenaga pendukung kegiatan lainnya. Agar keberadaan
sekolah ditengah-tengah masyarakat dapat benar-benar dirasakan oleh masyarakat, maka dalam prosesnya
sangat dibutuhkan kerjasama anatara guru, orang tua atau wali peserta didik, dan juga komite sekolah
(Amilia et al., 2026).

Tujuan pelaksanaan pembelajaran pada lembaga pendidikan tidak hanya terbatas pada upaya
meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik saja tetapi juga menyangkut aspek kognitif dan aspek
efektif secara aspek lainnya dalam dunia pendidikan. Seluruh aspek tersebut pada akhirnya bermuara pada
lahinya berbagai program disekolah yang berimplikasi pada peningkatan kecerdasan emosoinal dari peserta
didik (Sukistini, 2024).

Sebagai lembaga pendidikan formal, proses pendidikan dan pengajaran yang dilakukan di sekolah
terhadap siswa tidak luput dari berbagai persoalan yang pada akhirnya sering mempengaruhi tujuan
pembelajaran yang dilakukan. Masalah-masalah yang umumnya sering terjadi disekolah pada realitasnya ada
yang berasal dari lembaga sekolah itu sendiri seperti ketidaksiapan sekolah terhadap kurikulum yang sering
berubah-ubah, tingkat pendidikan tenaga pendidik yang kurang memenuhi syarat, fasilitas pendukung
kegiatan pembelajaran yang tidak lengkap, serta masalah yang berasal dari diri siswa seperti perilaku peserta
didik yang berhubungan dengan tata krama sosial dan etika moral dalam praktek kehidupan sekolah (Purba et
al., 2018).

Kenakalan siswa merupakan perilaku menyimpang yang melanggar norma sosial dan aturan
sekolah. Arifin et al. (2021) menyebutkan sebgai tindakan menyimpang berupa pelanggaran norma dan
peraturan sekola, mulai dari bentuk ringan seperti membolos, tidak mengerjakan tugas, membuat keributan,
hingga bentuk berat seperti berkelahi, mencuri, dan penyalahgunaan narkoba.

Menurut Angggraini (2023), peran guru sangat krusial dalam menangani kenakalan siswa karena
guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetap juga sebagai pembimbing, pengayom, dan teladan.
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Strategi yang digunakan guru dalam menangani kenakalan bisa melalui pendekatan individual, kerja sama
dengan orang tua, hingga integrasi nilai karakter dalam proses pembelajaran.

Dampak dari kenakalan bisa siswa di sekolah dasar tidak hanya dirasakan oleh pelaku, tetapi juga
oleh lingkungan sekitarnya. Proses pembelajaran menjadi terganggu, siswa lain merasa tidak nyaman, dan
guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas dalam jangaka panjang, hal ini bisa menghambat
pencapaian tujuan pendidikan, terutama dalam membentuk karakter dan nilai-nilai moral siswa.

Salah satu faktor utama penyebab kenakalan siswa adalah kegagalan dalam menanamkan nilai-nilai
karakter sejak dini, baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah yaitu: kurangnya perhatian orang tua
dirumah, pengaruh lingkungan sosial dan media digital, tidak adanya aturan yang tegas dan konsisten
disekolah, kurangnya pendekatan personal dan pedagogis dari guru dalam membina perilaku siswa. Hal ini
dapat mengakibatkan menurunya motivasi belajar siswa dan terganggunnya proses belajar siswa lain.

Menurut Damayanti et al. (2021) pendidikan karakter memiliki peran fundamental dalam
membentuk perilaku dan kepribadian siswa ketika proses internalisasi nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, kedisiplinan, dan empati tidak berjalan dengan baik, siswa cenderung mengalami kekosongan moral
yang mendorong mereka bertindak menyimpang. Hal ini sejalan dengan pendapat Arfaiza et al. (2025) bahwa
kurangnya keteladan dari guru dan orang tua dalam mengimplementasikan nilai karakter menyebabkan siswa
tidak memiliki model perilaku yang positif untuk ditiru dengan demikian, kegagalan menanamkan nilai
karakter menjadi faktor mendasar yang mendorong tumbuhnya kenakalan siswa, dan hal ini menuntut peran
aktif guru sebagai figur pembina dan teladan di lingkungan sekolah.

Kenakalan verbal merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang yang sering dijumpai pada
siswa sekolah dasar yang berada pada fase aktif mengeksplorasi emosi dan social. bentuk kenakalan ini
ditunjukan melalui perilaku berkata kasar, mengejek teman, membantah guru, menyela pembicaraan, hingga
menggunakan kata-kata yang tidak pantas dilingkungan sekolah. Menurut Zahra dan Nasution (2025),
kenakalan verbal pada anak dapat dipahami sebagai bagian dari proses perkembangan sosial yang kurang
mendapatkan bimbingan dan arahan yang tepat oleh karena itu, peran guru dalam menangani kenakalan jenis
ini. Tidak hanya melalui tindakan disiplin tetapi juga melalui pendekatan psikolog dan edukatif seperti
layanan bimbingan dan konseling yang terstruktur.

Menangani kenakalan verbal, guru dituntut memiliki keterampilan dalam memberikan dukungan
emosional kepada siswa. Nurina dan Setiyadi (2025) menyatakan bahwa guru yang mampu memberikan
perhatian dan dukungan emosional kepada siswa cenderung berhasil meredam perilaku menyimpang secara
verbal karena siswa merasa dihargai dan diperhatikan. Hal ini didukung pula oleh penelitian Zwagery et al.
(2023) yang menunjukan bahwa pelatihan psikoedukasi kepada guru dalam menghadapi kasus kenakalan
siswa khusunya kenakalan verbal.

Strategi pencegahan kenakalan verbal juga perlu dilakukan melalui penanaman nilai karakter di
sekolah Menurut Tabarok dan Aini (2025), pendidkan karakter seperti kejujuran, empati, dan sopan santun
dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran sehari-hari agar siswa terbiasa menggunakan bahasa yang santun
dan menghargai orang lain. Maulida dan Alam (2025) menyarankan agar sekolah menerapkan kebijakan anti
bullying yang menyeluruh dan melibatkan semua unsur sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, siswa
hingga orang tua. kebijakan ini tidak hanya mengatur sanksi, tetapi juga menyediakan program
pendampingan dan pembinaan.

Masalah yang berhubungan dengan perilaku siswa yang menyimpang dari norma yang berlaku di
masyarakat adalah melakukan tindakan-tindakan seperti tidak menghormati guru sering melanggar aturan
sekolah, sering berbuat gaduh di lingkungan sekolah dan perbuatan lainnya yang bertentangan dengan
kebiasaan positif yang ada dalam masyarakat. berbagai bentuk aktifitas menyimpang yang dilakukan oleh
siswa tersebut dalam dunia pendidikan disebut sebagai kenakalan siswa.

Pelanggaran terhadap disiplin dan peraturan sekolah juga menjadi bagian dari masalah yang terjadi
di lingkungan sekolah diantara siswa masih ditemukan perilaku kurang disiplin baik terhadap waktu dan
tidak mengindahkan peraturan sekolah. Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang sering terlambat masuk
kelas, melakukan bolos sekolah, tidak memakai seragam dengan lengkap, dan menggunakan model baju yang
tidak sesuai ketentuan sekolah dan bahkan ada juga siswa yang membawa senjata tajam, memakai perhiasan
emas secara berlebihan serta menggunakan gawai pada waktu-waktu yang dilarang. Gawai artinya, siswa
membawa dan menggunakan perangkat elektronik pribadi (seperti hp/smartphone) di sekolah saat jam belajar
berlangsung atau di luar ketentuan yang telah ditetapkan pihak sekolah.

Penggunaan gawai di sekolah sering kali mengganggu konsentrasi siswa, menyebabkan perilaku
tidak disiplin, bahkan bisa membuka akses ke konten yang tidak sesuai dengan usia mereka. Oleh karena itu,
banyak sekolah membatasi atau melarang penggunaan gawai di waktu dan tempat tertentu.

Masalah lainnya yang muncul dari siswa adalah kurangnya rasa peduli terhadap keindahan dan
kebersihan lingkungan sekolah yang tampak dari perbuatan mencoret-coret dinding kelas, meja atau bangku,
merusak tanaman dan membuat sampah di sembarang tempat sesuka hati.
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Berbagai masalah yang terjadi yang berasal dari diri siswa membutuhkan perhatian khusus dari
berbagai pihak khususnya dari guru yang ada disekolah untuk penyelesainnya.

Karena jika tidak diatasi permasalahan-permasalahan tersebut akan memberikan pengaruh buruk
pada diri siswa yang berdampak pada masa depannya yang pada akhirnya berpotensi mengancam kehidupan
generasi bangsa khusnya dan tata kehidupan sosial masyarakat umumnya. Permasalahan di sekolah yang
berasal dari diri siswa secara teoritis oleh para ahli disebut sebagai kenakalan siswa, yaitu bentuk
penyimpangan perilaku siswa yang berakibat siswa melanggar aturan, tata tertib, dan kehidupan di sekolah
dan masyarakat.

Bentuk kenakalan verbal yang ditemukan di sekolah tersebut terutama pada siswa kelas 1V, V, dan
VI: seperti berkata kasar kepada teman atau guru, mengejek teman, membantah guru, menyela pembicaraan
guru, mengobrol dan membuat kegaduhan tindakan ini tidak hanya mengganggu proses belajar-mengajar
tetapi juga berdampak pada psikologis teman sebaya dan menciptakan lingkungan belajar yang tidak
kondusif.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini jenis kualitatif menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu penelitian yang berfokus
satu kasus atau kelompok tertentu secara mendalam dan terperinci. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
fenomena sosial secara mendalam melalui perspektif partisipan dalam konteks yang alamiah. Sejalan dengan
pendapat Sugiyono (2008), penelitian kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan memahami makna
yang tersembunyi di balik tindakan, perilaku, serta interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara rinci
dan menyeluruh mengenai fenomena tertentu dalam konteks nyata. pendekatan ini dianggap tepat untuk
mengkaji peran guru dalam mengatasi kenakalan verbal siswa karena fokusnya pada satu kasus spesifik dan
konteks lokal, yaitu di SDN 1 Limboto. Menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat menggali secara
mendalam berbagai strategi guru dalam menghadapi kenakalan siswa, latar belakang terjadinya kenakalan,
serta dinamika interaksi yang mempengaruhi perilaku siswa di dalam kelas.

2.2 Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara langsung peran guru
dalam mengatasi kenakalan verbal siswa di SDN 1 Limboto Kabupaten Gorontalo. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam proses pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
pengenalan dan observasi awal dilingkungan sekolah guna membangun komunikasi yang baik dengan pihak
sekolah sehingga proses penelitian dapat berjalan dengan lancar.

Peneliti dan pihak yang terlibat sumber subjek penelitian diantaranya yaitu kepala sekolah SDN 1
Limboto, guru wali kelas 1V, V, dan VI, serta siswa kelas 1V, V, dan VI. Keterlibatan berbagai pihak tersebut
tersebut sangat membantu peneliti dalam memperoleh data yang akurat dan mendalam terkait bentuk-bentuk
kenakalan verbal siswa, faktor penyebab kenakalan verbal, peran guru dalam mengatasi kenakalan verbal
siswa, serta upaya guru dalam membina perilaku verbal siswa. dengan kehadiran langsung di lapangan,
peneliti dapat dipertanggungjawabkan.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Observasi dilakukan secara partisipatif, dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran dan inyeraksi sosial di sekolah. Tujuan dari observasi ini adalah untuk melihat secara langsung
bentuk kenakalan yang ditunjukan siswa serta langka-langkah yang dilakukan guru dalam mengatasinya.
Peneliti mencatat perilaku siswa seperti berbicara kasar, tidak memperhatikan guru, mengejek teman, selain
itu, peneliti juga mencatat bagaimana guru memberikan teuguran nasihat serta bentuk hukuman atau
bimbingan kepada siswa. Observasi merupakan tehnik penting dalam penelitian kualitatif untuk memahami
makna dari perilaku yang tampak. observasi ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung kemudian
peneliti juga sedang mengikuti program PLP Il dan melakukan observasi ketika memberikan pembelajaran
kepada siswa.

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan melakukan cara memintai keterangan
langsung ke responden, dalam hal ini adalah Kepala Sekolah, Guru Wali kelas, serta Siswa. DoR8feh
merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui pengumpulan dokumen tertulis yang memiliki
hubungan dengan masalah penelitian yang dimaksud dengan dokumen tertulis dalam penelitian ini adalah
dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran, daftar presensi peserta didik, dan dokumentasi penunjang hasil
penelitian yang didapatkan.

2.4 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model interaktif yang

dikembangkan oleh Miles et al. (2020) yang dimulai dengan pengumpulan data, penyajian data, dan
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penarikan kesimpulan. Proses analisis data dilakukan secara terus menerus di dalam proses pengumpulan
data selama penelitian berlangsung.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bentuk-Bentuk Kenakalan Verbal Siswa

Hasil penelitian yang dilakukan di kelas 1V, V, dan VI SDN 1 Limboto, ditemukan berbagai bentuk
kenakalan verbal siswa yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Kenakalan verbal tersebut
berupa perilaku lisan siswa yang tidak sesuai dengan norma kesopanan dan aturan yang berlaku di
lingkungan sekolah. data mengenai bentuk-bentuk kenakalan verbal siswa diperoleh melalui hasil observasi
yang dilakukan selama tiga hari, yaitu pada tanggal 8 Desember, 9 Desember, dan 10 Desember.

Hasil observasi dan penelitian yang dilakukan pada tanggal 8 Desember 2025 di kelas 1V, V, dan VI
SDN 1 Limboto, peneliti menemukan beberapa bentuk kenakalan verbal siswa. Bentuk kenakalan verbal
yang terlihat antara lain berkata kasar kepada teman, mengejek dan mencemooh teman, memanggil teman
dengan sebutan yang tidak pantas, serta berbicara sendiri saat guru sedang menjelaskan materi. Pada saat
pembelajaran berlangsung, sebagian siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan justru mengeluarkan
kata-kata yang dapat mengganggu konsentrasi teman lainnya. Ketika guru memberikan teguran, siswa
cenderung berhenti sementara, namun setelah beberapa waktu perilaku kenakalan verbal tersebut kembali
muncul.

Penelitian selanjutnya dilakukan pada tanggal 9 Desember 2025 di kelas 1V, V, dan VI. Pada hari
tersebut, kenakalan verbal siswa masih ditemukan, meskipun frekuensinya mulai berkurang dibandingkan
hari pertama. Bentuk kenakalan verbal yang muncul antara lain bercanda secara berlebihan, menyela
pembicaraan guru, serta menggunakan nada bicara yang tinggi saat berinteraksi dengan teman. Beberapa
siswa terlihat belum mampu mengontrol cara berbicara mereka, terutama ketika bekerja dalam kelompok.
guru kemudian memberikan teguran serta mengingatkan siswa untuk selalu menggunakan bahasa yang sopan
dan menghargai sesama.

Hasil penelitian tanggal 10 Desember di kelas 1V, V, dan VI, peneliti menemukan bahwa kenakalan
verbal siswa mulai berkurang secara signifikan. Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang berbicara di
luar konteks pembelajaran, namun penggunaan kata-kata kasar, ejekan, dan sebutan tidak pantas sudah jarang
ditemukan. siswa terlihat lebih berhati-hati dalam bertutur kata, baik kepada guru maupun kepada teman
sekelas. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih positif, meskipun
pembinaan tetap perlu dilakukan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian selama tiga hari di kelas 1V, V, dan VI SDN 1 Limboto, dapat disimpulkan bahwa
bentuk-bentuk kenakalan verbal siswa meliputi berkata kasar, mengejek teman, memanggil dengan sebutan
yang tidak pantas, menyela pembicaraan guru, serta bercanda berlebihan saat pembelajaran berlangsung.
Kenakalan verbal tersebut terjadi akibat kurangnya kesadaran siswa dalam menjaga tutur kata serta pengaruh
lingkungan pergaulan.

Setelah melakukan penelitian terhadap perilaku siswa di kelas 1V, V, dan VI terkait kenakalan
verbal yang muncul selama proses pembelajaran, peneliti melanjutkan ke tahap wawancara. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam pandangan para informan mengenai bentuk-bentuk kenakalan verbal
siswa, faktor penyebab terjadinya kenakalan verbal, serta peran guru dalam mengatasi kenakalan verbal
siswa di SDN 1 Limboto. Wawancara dilakukan untuk memverifikasi hasil observasi sekaligus memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai upaya guru dalam membina perilaku verbal siswa agar tercipta
suasana belajar yang kondusif. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh kepala sekolah SDN 1 limboto, Bapak
“WT”, selaku informan, yang menyatakan bahwa:

"Bentuk yang paling sering terlihat adalah cara berkomunikasi yang kurang sopan. Kadang siswa
berbicara dengan nada tinggi atau berteriak. Oleh karena itu, guru harus memberi teladan untuk tidak
berteriak agar siswa tidak mengikuti. selain itu, ada siswa yang menggunakan kata-kata yang tidak santun
saat mencari jati diri di depan teman-temannya."(W.WT.16.12.25).

3.2 Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Verbal Siswa

Kenakalan siswa bukanlah merupakan perilaku bawaan siswa sebagai seorang anak yang di bawah
sejak lahir. Perilaku anak yang menunjukan sikap nakal mulai dimiliki oleh anak sejak anak mulai
berinteraksi dengan lingkungannya, apakah itu lingkungan keluarga, lingkungan tempat bermain anak,
lingkungan sekolah, sampai dengan lingkungan masyarakat.

Lingkungan keluarga adalah merupakan lingkungan pertama yang memberikan pendidikan kepada
anak. cara orang tua, kondisi ekonomi, serta bagaimana orang tua berkomunikasi dengan masyarakat ikut
memberikan pengaruh pada pembentukan perilaku anak. Anak yang lahir dan tumbuh dari orang tua yang
memiliki sikap yang keras, terkadang juga akan menumbukan sikap yang sama pada diri anak. demikian juga
sebaliknya, anak yang lahir dari orang tua lemah lembut dan selalu menumbuhkan sikap positif pada diri
anak akan menumbuhkan sikap positif pula pada anak.
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Faktor lingkungan juga memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku anak. dalam ilmu psikologi
dikatakan bahwa anak adalah seorang peniru sejati. Kemampuan anak yang begitu cepat mengikuti apa yang
di lihat dan di dengarnya tersebut terjadi di usia antara 0 sampai dengan 5 tahun. Anak yang tumbuh di
lingkungan yang sarat dengan berbagai permasalahan sosial, cenderung, melakukan hal-hal yang di lihat dan
dirasaknnya di tempat tinggalnya

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama tiga hari, yaitu pada tanggal 8, 9, dan 10 desember
2025 di kelas IV, V, dan VI SDN 1 Limboto, diperoleh informasi mengenai faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kenakalan verbal siswa selama proses pembelajaran. Kenakalan verbal yang dimaksud meliputi
berbicara saat guru menjelaskan, mengejek teman, berkata dengan nada keras, serta mengucapkan kata-kata
yang kurang sopan.

Pada tanggal 8 Desember 2025, peneliti menemukan bahwa salah satu faktor penyebab kenakalan
verbal siswa adalah kurangnya kontrol diri siswa. beberapa siswa masih berbicara sendiri dan menyela
penjelasan guru meskipun telah diingatkan sebelumnya. selain itu, siswa terlihat mudah terpengaruh oleh
suasana kelas yang ramai sehingga cenderung melontarkan ucapan yang mengganggu konsentrasi teman.

Pada tanggal 9 Desember 2025 menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya menjadi faktor yang
cukup dominan. Siswa sering melakukan kenakalan verbal seperti saling mengejek dan bercanda berlebihan
ketika berinteraksi dengan teman sekelas. Perilaku tersebut muncul karena adanya respons dari teman lain,
sehingga siswa merasa perilaku verbal tersebut merupakan hal yang wajar dan tidak menimbulkan
konsekuensi serius.

Pada tanggal 10 Desember 2025, peneliti kembali menemukan bahwa rasa bosan dan kurangnya
konsentrasi dalam pembelajaran turut memengaruhi munculnya kenakalan verbal siswa. Ketika pembelajaran
berlangsung cukup lama, beberapa siswa mulai berbicara tanpa izin dan mengganggu teman melalui ucapan
yang tidak pantas. Kondisi ini diperparah dengan kebiasaan berbahasa siswa di luar lingkungan sekolah yang
terbawa ke dalam kelas.

Hasil pengamatan selama tiga hari tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab
kenakalan verbal siswa di kelas IV, V, dan VI SDN 1 Limboto meliputi kurangnya kontrol diri siswa,
pengaruh teman sebaya, kejenuhan dalam pembelajaran, kebiasaan berbahasa di lingkungan luar sekolah,
serta kondisi kelas yang kurang kondusif. faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan memengaruhi
munculnya perilaku verbal yang menyimpang selama proses pembelajaran berlangsung.

Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan para informan sehingga data yang diperoleh tidak
hanya bersifat pengamatan langsung, tetapi juga berdasarkan pengalaman dan pandangan informan. Seperti
yang di kemukakan oleh Bapak "WT" selaku kepala sekolah bahwa:

"Saya menilai bahwa salah satu faktor utama penyebab kenakalan verbal siswa adalah kurangnya
kepercayaan diri serta proses pencarian jati diri siswa. anak-anak pada usia sekolah dasar masih dalam tahap
perkembangan, sehingga mereka sering melakukan kenakalan verbal sebagai bentuk usaha untuk
menunjukkan keberadaan diri dan mencari perhatian dari lingkungan sekitarnya. selain itu, perbedaan
karakter setiap siswa juga menjadi faktor penyebab terjadinya kenakalan verbal. saya melihat bahwa setiap
anak memiliki latar belakang dan sifat yang berbeda-beda.”

Perbedaan tersebut memengaruhi cara siswa mengekspresikan diri, termasuk melalui ucapan yang
terkadang tidak sesuai dengan norma yang berlaku di sekolah."(W.WT.15.12.25).

3.3 Peran Guru dalam Mengatasi Kenakalan Verbal Siswa

Dari hasil penelitian yang dilakukan selama tiga hari, yaitu pada 8 hingga 10 desember 2025 di
kelas IV, V, dan VI SDN 1 Limboto, peneliti menemukan gambaran mengenai peran guru dalam mengatasi
kenakalan verbal siswa seperti mengejek, berteriak di kelas, hingga penggunaan kata-kata yang tidak sopan.

Pada hari pertama, peneliti mengamati peran guru sebagai pengelola kelas yang responsif. di kelas
IV dan V, saat ditemukan siswa yang membuat keributan verbal dan saling mengejek saat pembelajaran, guru
segera menghentikan kegiatan belajar sejenak untuk menenangkan suasana. guru memberikan teguran tegas
namun tetap edukatif kepada siswa yang bersangkutan. tindakan pengelolaan kelas ini dilakukan dengan
mengatur ulang posisi duduk siswa yang cenderung memicu kegaduhan verbal agar fokus kembali pada
materi pelajaran. meskipun suasana kelas sempat terganggu, tindakan cepat guru mampu mencegah
kenakalan verbal tersebut meluas ke siswa lainnya.

Hari kedua, Peneliti melihat pentingnya peran guru dalam memberikan keteladanan berkomunikasi.
di kelas V1, guru secara konsisten menunjukkan cara berbicara yang santun dan lembut kepada seluruh siswa,
bahkan saat menghadapi siswa yang berperilaku tidak disiplin secara verbal. guru menghindari penggunaan
suara keras atau kata-kata yang menyudutkan sebagai bentuk contoh nyata bagi siswa. peneliti melihat bahwa
keteladanan yang ditunjukkan guru ini perlahan membuat siswa merasa malu untuk berteriak atau berkata
kasar di dalam kelas. guru memposisikan diri sebagai figur yang patut ditiru dalam hal etika berbahasa, yang
secara tidak langsung menekan angka kenakalan verbal di lingkungan kelas.
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Hari ketiga, Peneliti menyaksikan guru melakukan peran pembinaan secara intensif. guru tidak
hanya memberikan sanksi, tetapi juga melakukan pendekatan personal kepada siswa yang sering melakukan
pelanggaran verbal. guru mengajak siswa tersebut berdialog untuk memahami penyebab perilaku mereka dan
memberikan pengertian tentang dampak buruk dari ejekan verbal terhadap perasaan teman. pembinaan ini
bertujuan untuk membangun kesadaran dari dalam diri siswa. namun, peneliti menyadari bahwa pembinaan
ini memerlukan waktu yang berkesinambungan karena perubahan perilaku siswa seringkali masih bersifat
sementara dan dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan mereka.

Dari hasil penelitian selama tiga hari di kelas 1V, V, dan VI, dapat disimpulkan bahwa peran guru
dalam mengatasi kenakalan verbal siswa dilakukan melalui integrasi antara pengelolaan kelas yang tegas,
pemberian keteladanan yang konsisten, serta pembinaan karakter secara persuasif. pengelolaan kelas mampu
mengendalikan perilaku siswa secara langsung di jam pelajaran, sementara keteladanan dan pembinaan
berperan dalam membentuk fondasi etika berkomunikasi jangka panjang. meskipun demikian, sinergi antara
ketiga peran ini perlu ditingkatkan agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan bebas dari segala
bentuk gangguan verbal secara stabil dan berkelanjutan.

Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan para informan sehingga data yang diperoleh tidak
hanya bersifat pengamatan langsung, tetapi juga berdasarkan pengalaman dan pandangan Informan. seperti
yang dikemukakan oleh Bapak "WT", selaku kepala sekolah bahwa:

"Guru harus mempunyai catatan masing-masing siswa, terutama yang memiliki tingkat kenakalan
verbal cukup tinggi. dalam hal ini, guru berperan memberikan teguran atau peringatan yang bertahap sesuai
dengan tingkat kenakalannya agar tindakan tersebut bermanfaat bagi siswa dan tidak merugikan orang lain.
guru juga harus menjadi teladan karena mereka adalah sosok yang ‘digugu dan ditiru’; jika guru berteriak
sepanjang hari, maka siswa akan meniru hal tersebut. oleh karena itu, guru di sekolah ini membimbing siswa
melalui penguatan pendidikan karakter, mengajarkan cara menghormati orang yang lebih tua dan teman
sebaya sebagai dasar dalam menuntut ilmu. guru mencontohkan komunikasi yang baik dengan melakukan
pendekatan secara lemah lembut namun tetap tegas, memberikan teguran tanpa mempermalukan siswa di
hadapan teman-temannya, serta mengajak mereka bicara secara pasti agar siswa merasa diperhatikan dan
dihargai. melalui pendekatan individual ini, tujuan guru dalam menangani dan mengubah perilaku anak akan
lebih mudah tercapai."(W.WT.16.12.25).

3.4 Efektivitas Intervensi Guru dalam Mengurangi Kenakalan Verbal Siswa

Hasil penelitian mengenai kenakalan verbal siswa di kelas 1V, V, dan VI SDN 1 Limboto
menunjukkan bahwa perilaku menyimpang dalam bentuk verbal masih menjadi permasalahan yang cukup
dominan dalam proses pembelajaran. Bentuk-bentuk kenakalan verbal yang ditemukan seperti berkata kasar,
mengejek teman, menyela pembicaraan guru, hingga berbicara di luar konteks pembelajaran menunjukkan
bahwa siswa belum sepenuhnya memiliki kesadaran dalam berkomunikasi secara santun. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Ramadhita et al. (2026) yang menyatakan bahwa kenakalan verbal pada anak merupakan
bagian dari perkembangan sosial yang belum mendapatkan bimbingan yang optimal.

Jika ditinjau dari perspektif perkembangan anak, perilaku verbal yang menyimpang pada siswa
sekolah dasar merupakan fenomena yang wajar terjadi, mengingat pada usia tersebut anak berada pada tahap
eksplorasi sosial dan emosional. Namun demikian, tanpa adanya pembinaan yang tepat, perilaku tersebut
dapat berkembang menjadi kebiasaan yang negatif. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan sosial yang
menyatakan bahwa lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku anak, terutama melalui
proses imitasi atau peniruan.

Penurunan frekuensi kenakalan verbal yang terjadi dari hari pertama hingga hari ketiga penelitian
menunjukkan bahwa intervensi guru memiliki dampak yang signifikan terhadap perubahan perilaku siswa.
Teguran, pembinaan, serta keteladanan yang diberikan guru mampu memberikan efek jangka pendek dalam
mengendalikan perilaku siswa. Hal ini memperkuat pendapat Harahap et al. (2023) yang menyatakan bahwa
dukungan emosional dan pendekatan yang tepat dari guru dapat membantu meredam perilaku menyimpang
siswa.

Lebih lanjut, faktor penyebab kenakalan verbal siswa yang ditemukan dalam penelitian ini
menunjukkan adanya keterkaitan antara faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti kurangnya
kontrol diri dan rendahnya kesadaran siswa menjadi pemicu utama munculnya perilaku tersebut.

Sementara itu, faktor eksternal seperti pengaruh teman sebaya, lingkungan keluarga, serta kondisi
pembelajaran yang kurang menarik turut memperkuat terjadinya kenakalan verbal. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Mutiah et al. (2026) yang menyatakan bahwa kegagalan dalam internalisasi nilai karakter
dapat menyebabkan siswa mengalami kekosongan moral yang berujung pada perilaku menyimpang.

Pengaruh teman sebaya yang cukup dominan dalam memicu kenakalan verbal menunjukkan bahwa
interaksi sosial di dalam kelas memiliki dampak besar terhadap perilaku siswa. Siswa cenderung
menganggap perilaku mengejek atau bercanda berlebihan sebagai sesuatu yang wajar ketika mendapat
respons dari teman-temannya. Dalam konteks ini, teori belajar sosial menyatakan bahwa perilaku individu
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dapat terbentuk melalui observasi dan interaksi dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, lingkungan
kelas yang positif menjadi faktor penting dalam menekan kenakalan verbal.

Selain itu, faktor kejenuhan dalam pembelajaran juga menjadi salah satu pemicu munculnya
kenakalan verbal. Siswa yang merasa bosan cenderung mencari stimulus lain dengan cara berbicara atau
mengganggu teman. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan guru juga memiliki
pengaruh terhadap perilaku siswa. Pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif
dapat meningkatkan potensi munculnya perilaku menyimpang.

Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat krusial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pengelola kelas, teladan, dan pembimbing. Peran
guru sebagai pengelola kelas terlihat dari kemampuan guru dalam mengendalikan situasi kelas ketika terjadi
kenakalan verbal. Tindakan seperti menghentikan pembelajaran sementara, memberikan teguran, dan
mengatur ulang posisi duduk siswa merupakan strategi yang efektif dalam mengurangi gangguan verbal di
kelas.

Selain itu, peran guru sebagai teladan juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku siswa. Guru yang konsisten menggunakan bahasa yang santun dan tidak mudah terpancing emosi
mampu memberikan contoh nyata bagi siswa dalam berkomunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Suparta
dan Febriyanti dan Shanie (2025) yang menegaskan bahwa keteladanan guru merupakan faktor penting
dalam pembentukan karakter siswa.

Peran pembinaan yang dilakukan guru melalui pendekatan personal juga menjadi salah satu strategi
yang efektif dalam mengatasi kenakalan verbal. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk memahami latar
belakang dan penyebab perilaku siswa secara lebih mendalam. Dengan demikian, solusi yang diberikan dapat
lebih tepat sasaran. Pendekatan ini juga mencerminkan prinsip pendidikan yang humanis, dimana siswa
diperlakukan sebagai individu yang memiliki kebutuhan emosional dan sosial.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perubahan perilaku siswa cenderung
masih bersifat sementara. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan yang dilakukan belum sepenuhnya
terinternalisasi dalam diri siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dan konsisten dalam
menanamkan nilai-nilai karakter. Pendidikan karakter tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi memerlukan
proses yang panjang dan melibatkan berbagai pihak.

Dalam hal ini, kerja sama antara guru, orang tua, dan pihak sekolah menjadi sangat penting.
Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama anak memiliki peran besar dalam membentuk kebiasaan
berbahasa anak. Jika di rumah anak terbiasa menggunakan bahasa yang kurang santun, maka kebiasaan
tersebut akan terbawa ke lingkungan sekolah. Oleh karena itu, sinergi antara sekolah dan keluarga perlu
ditingkatkan untuk menciptakan konsistensi dalam pembinaan karakter anak.

Selain itu, penerapan kebijakan sekolah seperti program anti-bullying dan penegakan aturan yang
konsisten juga dapat menjadi langkah strategis dalam mengatasi kenakalan verbal. Program tersebut tidak
hanya berfokus pada pemberian sanksi, tetapi juga pada pembinaan dan pendampingan siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat Murni et al. (2024) yang menyarankan pentingnya kebijakan sekolah yang komprehensif
dalam menangani perilaku menyimpang siswa.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kenakalan verbal siswa merupakan fenomena yang
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Peran guru dalam mengatasi permasalahan ini tidak dapat
dilakukan secara parsial, tetapi harus melalui pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Integrasi antara
pengelolaan kelas, keteladanan, pembinaan karakter, serta kerja sama dengan orang tua menjadi kunci utama
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan bebas dari kenakalan verbal.

Pada akhirnya, keberhasilan dalam mengatasi kenakalan verbal siswa tidak hanya diukur dari
berkurangnya perilaku menyimpang, tetapi juga dari terbentuknya kesadaran siswa untuk berperilaku santun
secara mandiri. Hal ini menjadi indikator bahwa proses pendidikan karakter telah berjalan dengan baik dan
memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa peran guru dalam mengatasi kenakalan verbal siswa kelas 1V, V, dan VI SDN 1 Limboto
Kabupaten Gorontalo telah dilaksanakan sesuai dengan fungsi guru sebagai pendidik, pembimbing, dan
pengontrol perilaku siswa di lingkungan sekolah. Peran guru tersebut diwujudkan dalam beberapa bentuk
yaitu: Sebagai Pendidik, guru memberikan pemahaman tentang pentingnya etika berbicara yang santun serta
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa agar tidak menggunakan kata-kata yang mengandung ejekan,
penghinaan, maupun pemanggilan nama orang tua secara tidak sopan. Sebagai pembimbing, guru melakukan
pendekatan personal kepada siswa yang melakukan kenakalan verbal dengan memberikan nasihat secara
persuasif, arahan, serta pembinaan secara berkelanjutan.
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Sebagai pengontrol dan penegak disiplin, guru memberikan teguran langsung dan sanksi yang
bersifat mendidik kepada siswa yang melanggar, serta melakukan pengawasan lebih ketat melalui koordinasi
dengan guru kelas lainnya. meskipun demikian, dalam pelaksanaannya guru masih menghadapi beberapa
kendala, seperti pengaruh lingkungan pergaulan siswa di luar sekolah yang sulit dikontrol serta kurangnya
kesadaran sebagian siswa dalam menghargai teman sebaya. namun demikian, guru tetap berupaya secara
maksimal untuk meminimalisir terjadinya kenakalan verbal melalui pembinaan, pengawasan, serta kerja
sama dengan pihak sekolah dan orang tua.

Dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat penting dan berpengaruh dalam mengurangi serta
mengendalikan kenakalan verbal siswa, meskipun diperlukan dukungan dari lingkungan keluarga dan
masyarakat agar hasilnya lebih optimal.

4.2 Saran/Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kenakalan verbal siswa di kelas IV, V, dan VI SDN 1
Limboto, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1) Bagi guru, diharapkan dapat terus meningkatkan perannya tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing dan teladan dalam berkomunikasi. Guru perlu menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif agar siswa tidak mudah merasa bosan selama proses
pembelajaran. Selain itu, guru disarankan untuk memberikan pembinaan secara konsisten melalui
pendekatan personal, memberikan teguran yang edukatif, serta menanamkan nilai-nilai karakter
seperti sopan santun, empati, dan saling menghargai dalam setiap kegiatan pembelajaran.

2) Bagi sekolah, diharapkan dapat memperkuat kebijakan terkait pembinaan karakter siswa, khususnya
dalam hal etika berkomunikasi. Sekolah dapat menyusun program khusus seperti pendidikan
karakter, kegiatan pembiasaan berbahasa santun, serta menerapkan aturan yang tegas dan konsisten
terhadap pelanggaran verbal. Selain itu, sekolah juga perlu mengadakan pelatihan atau workshop
bagi guru untuk meningkatkan keterampilan dalam menangani perilaku siswa, terutama kenakalan
verbal.

3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan cakupan yang
lebih luas, baik dari segi subjek, lokasi, maupun metode penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya
juga dapat mengkaji lebih dalam mengenai efektivitas program tertentu dalam mengatasi kenakalan
verbal siswa atau menghubungkannya dengan variabel lain seperti motivasi belajar, lingkungan
keluarga, atau penggunaan media digital.
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